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Pendidikan anak usia dini yang dikenal dengan istilah PAUD _ usia dini
menerus bangsa yang telah mengembangkan perkembangan . Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan aspek perkembangan
dimana mengembangkan minat anak. Di usia dini anak berada pada fase emas (golden age) dimana mengalami peningkatan sesuai tahap
perkembangannya. Ada beberapa aspek perkembangan, yaitu nilai-nilai agama dan moral, interaksi emosional dan sosial, bahsa, kemampuan kognitif,
keterampilan motorik dan seni. Adapun tahap perkembangan anak yang sangat aktif, ada beberapa aspek pertumbuhan, termasuk nilai-nilai agama dan
moral, interaksi emosional dan sosial, bahasa, kemampuan kognitif, keterampilan motorik, dan seni. Karena tahap perkembangan bayi yang sangat aktif,
nasihat dari orang tua dan guru sangat penting dalam menstimulasi tahap perkembangan anak. Tahap perkembangan yang dimiliki anak seperti:
kognitif, bahasa, fisik motorik, moral dan sosial emosional. Perlu distimulasi Agar mampu mempengaruhi kehidupan anak yang lebih baik. Motorik halus
anak melibatkan _ jari.

Motorik halus merupakan _suatu kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan fisik, sehingga melibatkan koordinasi _antara otot-
otot kecil, _mata dan tangan, sehingga hal ini dapat mendorong anak untuk belajar dan melatih mengembangkan motorik halusnya. Motorik halus
memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan menulis untuk mencapai tingkat pendidikan lebih tinggi. Perkembangan motorik halus pada anak
meningkatkan rasa percaya diri untuk melakukan kegiatan dan memajukan rasa _ingin_tau pada sesuatu kegiatan. Motorik halsu merujuk pada
kemampuan _ melakukan gerakan yang presis dan terkoordinasi, kemampuan motorik halus ini sangat penting
untuk berbagai aktivitas sehari- haru dan perkembangan anak, termasuk keterampilan menulis, menggambar dan mewarnai, menyusun dan
menggabungkan, dan menyusun alat, keterampilan sehari-hari. Keterampilan motorik halus lebih lama pencapaiannya_di banding_keterampilan

motorik kasar karena keterampilan motorik halus membutuhkan kemampuan yang lebih _sulit seperti konsentasi,_kontrol, kehati-hatian dan
koordinasi otot tubuh yang satu dengan yang lain. Perlu di perhatikan dalam kegiatan main harus mampu mengoptimalkan pembelajaran. Motorik
halus adalah satu aspek perkembangan yang melibatkan pengunaan kumpulan otot kecil seperti koordinasi mata dan tangan, kemampuan ini juga bisa
dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan seperti mengetik, menjahit, dan lain -lain. Seperti melakukan kegiatan menyusun huruf A-Z dengan
mengunakan loose part penutup botol, kegiatan ini dapat Memberi rangsangan kepada kanak - kanak dengan tujuan untuk memantapkan otot - otot
kecil. Pemberian stimulasi motorik halus pada anak bertujuan untuk mempersiapkan diri kejenjang selanjutnya.

1. Pada umumnya, perkembangan motorik halus di Tk Islam Al-Fagih Pilang sudah baik. Anak-anak telah mampu mengkoordinasikan mata dan
tangan dalam menggerakkan otot-otot kecil, serta melibatkan diri dalam berbagai kegiatan seperti _imajinasi,_

membuat karya_ _ loose part,_ memotong_ dan membentuk kertas menjadi
sebuah karya.

2. Pada perkembangan ini anak mulai terlatih motorik halusnya. Perkembangan motorik halus pada anak meningkatkan rasa percaya diri _untuk
melakukan kegiatan _dan_menunjukan rasa ingin tahu pada suatu kegiatan pembelajaran agar suatu tujuan yang diinginkan dapat tercapai .
Perkembangan motorik halus yang terdapat pada anak diharapkan dapat mengembangkan motorik halus salah satunya adalah dapat
memecahkan masalah. Perkembangan motorik sangat penting, terutama ketika seorang anak belajar menulis dengan jelas dan ringkas. Selain itu,
kemampuan anak untuk memahami dan melakukan tindakan yang mempengaruhi banyak bagian tubuh dan otot kecil, serta kebutuhan akan koordinasi
yang tepat. Perkembangan motorik halus yang digunakan untuk melati motorik halus dalam menulis, melatih keberanian dan bisa meneyelesaikan tugas
dengan menggunakan loose part. Perkembangan motorik halus itu sangat penting pada anak yang dimana bisa mempersiapkan diri kejenjang

selanjutnya.



3.  Media loose part direkayasan,_
_ mengudang kreasi
Media atau bahan yang di lakukan anak untuk membantu perkembangan motorik halus. Media loose part diharapkan mampu menjadi
startegi mendukung_anak untuk kreatifitasnya,_
yaitu abab 21, yaitu salah satunya program kegiatan merdeka belajar.

Loose part adalah benda_ yang tidak_di gunakan atau sudah_di buang,_namun masih bisa_di perbaiki atau dipakai lagi dengan_di kelola
menjadi barang baru untuk dijadikan sesuatu yang berguna atau dapat dimanfaatkan kembali untuk berkreasi. Media dan bahan ini sangat

mudah di dapatkan karena sumber dari bahan yang sudah tidak di pakai. Anak juga harus memerlukan keterampilan mengunakan loose part, karena
keterampilan juga merupakan motorik halus yang dimana sensorimotor
memungkikan Loose part adalah salah satu
media yang mudah ditemukan dan dapat digunakan untuk mengajar anak usia dini. Sekolah sudah menggunakan loose part dalam pembelajrannya
untuk meningkatatkan motorik halus anak. Secara sederhana anak bisa mampu membuat kreasi mengunakan loose part.
4. Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menujuhkan bahwa pada penggunaan media loose part terbukti berhasil meningkatkan
keterampilan metorik halus pada anak. Menurut penelitian lain juga menyatakan bahwa media loose part adalah media berbasis _ _
sebagai bahan _ secara diam-diam mendukung_ pendidikan. Dalam
permainan loose part anak akan mendapatkan berbagai pengalaman dan menambah hal baru dalam kehidupan anak.
5. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa loose part adalah benda yang tidak di gunakan atau sudah_di buang. Namun masih bisa di
perbaiki/ dipakai lagi dengan_di kelolah menjadi barang baru untuk dijadikan sesuatu yang berguna atau dapat dimanfaatkan kembali untuk
berkreaksi. Karena kegiatan loose part ini bisa mengharunkan anak untuk dapat mempelajarin kegiatan loose part. Kegiatan loose part juga dapat

melatih kreativitas anak dan memecahkan masalah, dengan kegiatan loose part anak dapat merangsang kemapuan motorik halus terutama dalam
menyusun benda-benda. Dari pemasaran di atas penelitian memberikan saran kepada setiap lembaga untuk diadakan kegiatan loose part, karena
kegiatan loose part sangat berdampak baik bagi motorik halus anak usia dini. Penelitian selanjutnya mungkin dilakukan dengan menggunakan
komponen yang berbeda.

6. Tujuan peneliti ini adalah untuk mengalisis dampak implementasi penggunaan loose part dalam perkembangan motorik halus anak. Menganalisis
efektivitas penggunaan loose part, menilai sejauh mana penggunaan loose part berkotribusi pada peningkatan keterampilan motorik halus anak. Adapun
mengukur perkembangan keterampilan motorik, mengidentifikasi perubahan yang terjadi dalam keterampilan motorik halsu anak sebelum dan sesudah
mengunakan loose part. Menganalis bagaimana penggunaan loose part mempengaruhi interaksi sosial dan kolaborasi antara naka- naka saat bermain.
Mengidentifikasi jenis loose part, yang di mana menentukan jenis loose part yang paling efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus.
Meningkatkan kesadaran tentang manfaat bermain dengan loose part, untuk memperkuat pemahaman tentang pentingnya penggunaan loose part dalam
mendukung perkembangan motorik halus dan aspek perkembangan lainnya pada anak.

7. Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari peneliti ini untuk menganalisis implementasi penggunaan loose part dalam perkembangan motorik
halus anak. Mengidentifikasi berbagai jenis meterial loose part yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Obsevasi perkembangan motorik
halus anak, memonitor dan mengukur perkembangan keterampilang motorik halus anak sebelum dan sesudah melakukan loose part. Mengamati
bagaimana anak berinteraksi dengan loose part dan dampaknya terhadap kreativitas serta kemampuan problem-solving mereka. Evaluasi efektifitas
metode pembelajaran yang menggunakan loose part dalam kontek pengemnagan motorik halus. Memberikan rekomendasi praktis bagi para guru
tentang cara mengintegrasikan loose part dalam kegiatan sehari -hari untuk mendudukng perkembangan motorik halsu anak.

8. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Fenomenologi adalah metode yang digunakan untuk
menggali kesamaan makna yang menjadi inti dari suatu fenomena yang dialami dengan penuh kesadaran oleh sekelompok individu dalam kehidupan
mereka, sebagaimana diungkapkan oleh Sugiyono. Penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Al-Fagih Pilang.

9. Subjek penelitian terdiri dari beberapa pihak: kepala sekolah, yang dapat memberikan perspektif mengenai kebijakan dan penerapan metode
pembelajaran di sekolah, serta dukungan terhadap kegiatan yang melibatkan penggunaan loose part. Selanjutnya, guru-guru di TK Islam Al-Fagih Pilang
yang terlibat langsung dalam penerapan metode loose part dalam proses pembelajaran juga menjadi bagian dari subjek penelitian ini. Peneliti akan
meneruskan wawasan seputar pengalaman, tantangan, dan manfaat yang mereka rasakan selama proses belajar mengajar. Anak-anak berusia 5-6
tahun yang terdaftar di TK Islam Al-Fagih Pilang juga menjadi fokus penelitian, di mana perhatian akan diarahkan pada kemampuan motorik halus
mereka yang dapat ditingkatkan melalui penggunaan loose part. Dalam hal teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan beberapa metode,
yaitu: Observasi: Peneliti akan melakukan observasi partisipatif untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran yang menggunakan loose part
di TK Islam Al-Fagih Pilang. Observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai bagaimana loose part digunakan, respon anak terhadap loose
part, serta interaksi antara guru dan anak selama pembelajaran. Wawancara: Penelitian ini juga akan melaksanakan wawancara mendalam dengan
kepala sekolah, guru, dan siswa sebagai subjek penelitian. Wawancara bertujuan untuk menggali informasi tentang persepsi mereka mengenai loose
part, pengalaman mereka dalam penggunaannya, dan pentingnya motorik halus dalam perkembangan anak. Dokumentasi: Penelitian akan
mengumpulkan data dokumentasi yang relevan, seperti silabus, rencana pembelajaran, dan hasil penelitian anak. Data ini akan digunakan untuk
melengkapi informasi yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.

10.  Untuk teknik analisis data, data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini mencakup reduksi data di mana
informasi dari berbagai sumber direduksi dan dikelompokkan sesuai tema yang muncul. Selanjutnya, data yang telah direduksi akan disajikan dalam
bentuk tabel, narasi, dan diagram untuk memudahkan pemahaman. Kesimpulan akan ditarik berdasarkan analisis data yang dilakukan, yang
mengungkapkan efektivitas penggunaan loose part dalam perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Islam Al-Faqgih Pilang. Untuk
meningkatkan keabsahan data, penelitian ini_akan menggunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan data dari observasi, wawancara,

dan dokumentasi. Selain itu, penelitian juga akan melakukan pengecekan data dengan sumber informasi kunci guna memastikan validitas dan
kredibilitas data yang diperoleh.
11.  Penelitian ini di laksanakan di TK Islam Al-Faqih Pilang yang terletak di prov. Jawa Timur. Kab. Sidoarjo/Kec. Wonoayu. Sekolah ini memiliki 7
kelas dengan jumlah total 86 siswa. Dengan di dukung oleh 11 guru yang berpengalaman, termasuk kepala sekolah dan staf mengajar. Di TK Islam Al-
Faqih Pilang berkomitmen untuk memberikan pendidikan yang berkualitas baik bagi anak usia dini.
12.  Dari data yang telah dikumpulkan bahwa, saat anak-anak melakukan aktivitas maka muncul ide seperti halnya anak dapat mengenal bentuk buah.
Tema yang digunakan adalah "Mengenal Pohon dan Buah". Anak dapat memanfaatkan alat dan bahan yang disiapkan oleh guru, yang di mana guru
menyiapkan pembelajaran tentang loose part. Kegiatan kali ini anak-anak diajak untuk belajar mengenal alam. Dalam kegiatan awal, anak-anak
mengenal alam dengan mengumpulkan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk bermain di sekitar

_jajanan,_ _ Mereka untuk membuat daun bentuk telah



menggambar garis-garis daun tersebut. Anak dapat menciptakan kreasi bebas dari bahan alam yang telah dikumpulkan, menggunakan bahan-bahan
tambahan yang disediakan oleh guru seperti lem, kayu, biji-bijian, daun, cat, pensil, spidol, gunting, kertas bungkus jajanan, tutup botol, lain-lain.
13. menunjukkan untuk melakukan _dengan menggunakan _dan_
anak dapat membuat _ telah ditentukan oleh gurunya. Anak dapat menceritakan hasil yang mereka buat

dan dijadikan deskripsi hasil karya, sehingga guru tidak perlu mengarang cerita mengenai karya tersebut. Guru cukup menuliskan analisis tentang
capaian perkembangan motorik halus anak dalam bentuk narasi berdasarkan bahan yang diceritakan oleh anak.
14. Perkembangan anak dalam kegiatan loose part melalui _ _ini | _tercipta

- Dari hasil _gurumengamati bagaimana bentuk yang_
muncul disusun sebuah karya, yang mencerminkan _yang_ada_

juga mengamati keberanian anak untuk mengambil risiko dalam berkarya, yang membedakannya dari teman-teman sebayanya.
15. Berdasarkan hasil observasi mengenai pencapaian motorik halus anak dalam kegiatan loose part, diperoleh beberapa kategori pencapaian yang
variatif. Anak berhasil merangkai sebuah model menggunakan tutup botol dan kayu dengan kategori baik (B). Selain itu, anak menunjukkan kemampuan
yang sangat baik (SB) dalam menyusun kata. Untuk aktivitas menghitung menggunakan potongan kayu, anak juga meraih kategori baik (B).
Kemampuan menulis nama sendiri anak tercatat dalam kategori baik (B), sementara dalam menyusun karya tanpa bantuan guru, anak menunjukkan
kategori sangat baik (SB).
16.  Peran guru sangat krusial dalam mengamati perkembangan motorik halus anak. Dalam hal ini, guru harus cermat dalam memili aktivitas loose part
yang sesuai dengan usia dan kemampuan anak. Selain itu, guru juga perlu memastikan bahwa pembelajaran yang diberikan tepat sasaran dan mampu
melibatkan anak secara aktif dalam proses belajar.
17.
18.
19.
20.
21. Perkembangan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun _yang_optimal tentu sejalan dengan karakteristik perkembangan yang telah
ditetapkan. Karena perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun sangat penting, di karenakan pada usia ini, anak dapat mulai menujukkan
kemampuan yang lebih kompeleks dan terkoordinasi antara mata dan tangan. Adapun aspek perkembangan motorik halus anak. Kemampuan motorik

halus:1) Menulis huruf dan angka: Anak mulai dapat menulis huruf dan angka dengan lebih rapi dan teratur. 2) Menggambar dan mewarnai: anak mampu
menggambar bentuk-bentuk yang kompleks, seperti buah dan benda lain, serta mewarnai dengan baik tampah mencoret-coret gambar tesebut. 3)
Mengunakan alat tulis: Anak dapat mengunakan pensil, pensil warna, dan spidol dengan baik. Koordinasi tangan yang semakin terampil mencerminkan
perkembangan yang pesat pada anak. Koordinasi mata dan tangan adalah kemampuan yang mengontrol anak untuk mengendalikan gerakan tangan
dan jari sesuai dengan apa yang dilihat. Perkembangan motorik halus pada anak sangat penting sebab dalam menggembangkan motorik halus dapat
memfungsikan dan menstimulasi otot-otot kecil anak untuk melakun gerakan-gerakan tangan, yang mengkoordinasikan gerakan mata dan tangan.
Sedangkan perkembangan ini sangat penting dalam melatih perkembangan motorik halus anak. Yang dimana untuk persiapan ke jejang selajutnya.

22. Aktivitas yang dapat dilakukan dengan loose part sangat beragam. Dalam kegiatan seni, anak-anak dapat menggunakan bahan-bahan ini untuk
menciptakan karya yang unik, sehingga mengembangkan kreativitas dan keterampilan motorik halus mereka. Selain itu, eksplorasi lingkungan dengan
cara mengamati dan mengkategorikan bahan-bahan alam juga dapat mengajarkan anak cara mengamati dengan cermat. Dengan kata lain, loose part
memberikan banyak peluang bagi anak untuk belajar dan bermain secara bersamaan.

23. Implementasi di kelas: Media[]pembelajaranﬂyangﬂﬂeksibelﬂdiintegrasikan[]ke[]dalam berbagai tema, seperti sains, seni, dan matematika, sehingga
proses belajar menjadi lebih menyenangkan daanenuh makna. Ada pun Implementasi penggunaan Loose part adalah jenis permainan edukatif untuk
anak yang terdiri dari berbagai bahan terbuka. Bahan-bahan ini dapat disatukan atau dipisahkan kembali, serta dapat digunakan secara mandiri atau
dikombinasikan dengan meterial lainnya. Analisis data menujukan adanya penggunaan loose part untuk memahami perkembangan motorik halus
pada anak 5-6 tahun di TK Islam Al-Fagih Pilang. Implementasi penggunaan loose part dalam pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Islam Al-
Faqih Pilang dapat di lakukan dengan beberapa langkah strategis. Berikut adalah beberapa aspek analisis penggunaan loose part. Karakteristik loose
part: Jenis dan variasi obejek yang dilakukan misalnya, bahan alam, tutup botol, daun, kayu, dan lain-lain. Keberagaman ukuran, bentuk, dan tekstur
yang dapat meningkatkan stimulasi jari tangan anak. Adapun Kegiatan yang di lakukan didalam ruangan: Aktifitas anak yang menipulasi objek, seperti
menyusun, menggenggam, dan merangkai. Sedangkan permainan kreatif yang dimana guru memberikan kesempatan bagi anak untuk berinovasi
menggunakan loose part. Adapun Pengamatan perkembangan: Melakukan pengamatan secara sistematis terhadap kemampuan motorik halus anak,
termasuk dalam hal menggenggam, menumpuk dan menyusun. Selain itu penting juga untuk mencetak kemajuan induvidu dalam kelompok dalam
keterampilan yang berbuhunga dengan motorik halus. Respon Anak dalam kegiatan loose part: seperti Mengamati minat dan keterlibatan anak dalam
berbagai aktifitas yang melibatkan bahan-bahan fleksibel. Menilai sejauh mana kreativitas dan imajinasi anak berkembang melalui pemanfaat media
yang di sediakan.

24. Pengamatan dari peneliti adalah perkembangan motorik halus anak sangat penting untuk memahami Satu kemajuan keterampilan fisik dan
koordinasi anak. Adapun poin-poin yang di teliti: Aspek yang diamati Koordinasi tangan dan mata: Anak-anak mampu mengoordinasikan Gerakan
tangan dengan yang anak lihat. Dua Kekuatan jari dan tangan. Misalnya: pensil, gunting, menjahit, meronce, dan alat lainnya. Tiga Keterampilan: anak
mampu membuat karya dari barang bekas,tutup botol dan lain-lain. Adapun metode pengamatan, Kegiatan bermain: mangamati anak-anak bermain
dengan mengunakan tutup botol, kayu, biji-bijian dan lain-lain. Kegitan seni: menilai kemapuan anak dalam menggambar, mencoret-coret, atau
mengguting kertas, dan menjiplak. Tugas sehari-hari: peniliti mengamati kemampuan anak dalam melakukan kegiatan loose part dalam perkembangan
motorik halus anak. Seperti: tutup botol anak membuat karya dengan tutup botol dan lain-lain.

25. Dari kegiatan loose part terdapat manfaat motorik halus bagi anak usia 5-6 tahun adalah merujuk pada perkembangan keterampilan yang dimana
membantu anak melakukan aktifitas sehari-hari, seperti merapikan mainan, dan makan secara mandiri. Keterampilan menulis anak dapat menulis huruf
dan angka dengan lebih baik, koordinasi seperti latihan motorik halus membantu meningkatkan koordinasi antara tangan dan mata, perkembangan
kreativitas seperti menggambar dan kerajinan, merangsang imajinasi dan kreativitas anak.

26. Hasil penilitian ini menunjukkan loose part sangat efektif dan menarik untuk di lakukan dalam meningkatkan perkembangan motorik halus pada
anak. Saat pembelajaran mulai puncak tema anak-anak melakukan kegiatan loose part dikelas yang dimana disediakan oleh guru. Mereka sangat
antusias dengan kegiatan menggambar buah, semangka di atas kertas dan di warnai, menulis kata buah semanga, menyusun puzzle, menyusun yang
dimana anak puzzle tersebut dipisahkan, menjiplak bentuk yang dimana anak bisa menjiplak bentuk di sebuah kertas yang kosong, memotong sesuai
pola, meramas,menjahit, dan lain-lain. Media yang digunakan dalam motorik halus anak, potongan kayu, tutup botol, daun, dan lain-lain. Selain melati
motorik halus kegiatan loose part ini juga dapat meningkatkan pengatahuan dan melati keterampil dalam seni dalam menyusun loose part yang sangat



baik.

27. Mengembangkan kemampuan motorik halus anak dapat dilakukan dengan menggunakan loose part. Melalui manipulasi objek kecil seperti biji-
bijian, tutup botol, atau potongan kayu, anak dapat melatih keterampilan ini. Selain itu, ketika anak bermain dengan loose part, mereka juga
mengembangkan koordinasi tangan dan mata, yang sangat penting untuk aktivitas seperti menulis dan menggambar. Dengan memberikan kesempatan
kepada anak untuk bermain dan bereksplorasi menggunakan loose part, orang tua dan pendidik dapat berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan
motorik halus anak secara menyeluruh. Aktivitas ini tidak hanya mendukung perkembangan fisik, tetapi juga berperan penting dalam aspek kognitif dan
sosial

28. _pada guru_ loose part

_ lepas ini mudah di dapatkan di sekitar keaneragaman

_menggunakan _atau baru yang dapat di gunakan anak
dengan menggunakan kegiatan loose part, atau __kegiatan sebelumnya_

anak dan _pembelajran_




